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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan tujuh strategi pembelajaran inovatif dalam Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di SMA PGRI 1 Palembang (Maret-Mei 2026): (1) model Think-Pair-Share (TPS) dalam
penciptaan lagu sederhana di kelas X (Naziva Putri Permatasari), (2) pembelajaran musik pianika pada materi lagu wajib
nasional Garuda Pancasila di kelas XI (Aulia Iffa Safitri), (3) penerapan media Quizizz untuk meningkatkan keaktifan siswa
pada materi Aktivitas Hidup Sehat dalam pembelajaran PJOK di kelas XI (Imam Anugrah), (4) implementasi praktik lari jarak
pendek untuk meningkatkan motivasi belajar PJOK siswa kelas X (Dewi Wulanndari), (5) pengelolaan pengaruh emosional
terhadap kecemasan backward roll pada siswa kelas X (Alya), (6) implementasi pembelajaran PJOK berbasis deep learning
pada materi bola tangan, atletik, softball, dan senam lantai di kelas X (Muhamad Rizqi), dan (7) penerapan strategi
pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan keterampilan passing bawah bola voli pada siswa kelas X (Ayu Ernawati).
Metode deskriptif kualitatif diterapkan melalui observasi, asistensi mengajar, dan praktik mandiri. Hasil menunjukkan bahwa
ketujuh strategi secara efektif meningkatkan keterlibatan aktif, kreativitas, motivasi, dan kepercayaan diri siswa. Strategi
pembelajaran kooperatif dalam PJOK terbukti mampu meningkatkan keterampilan passing bawah bola voli serta mendorong
kerja sama antar siswa melalui model pembelajaran kelompok kecil heterogen.

Kata kunci: Pembelajaran Inovatif, Pembelajaran Kooperatif, Keaktifan Siswa, PJOK, PLP.

Abstract: This study analyzes the implementation of seven innovative learning strategies during the School Field Introduction
Program (PLP) at SMA PGRI 1 Palembang (March-May 2026): (1) Think-Pair-Share (TPS) model in simple songwriting for
Grade X (Naziva Putri Permatasari), (2) melodica-based learning on the national anthem Garuda Pancasila for Grade XI (Aulia
Iffa Safitri), (3) Quizizz media to enhance engagement in Healthy Living Activities in PJOK for Grade XI (Imam Anugrah),
(4) short-distance running to improve PJOK motivation in Grade X (Dewi Wulanndari), (5) management of emotional influence
on backward roll anxiety in Grade X (Alya), (6) deep learning-based PJOK on handball, athletics, softball, and floor gymnastics
in Grade X (Muhamad Rizqi), and (7) cooperative learning strategies to improve volleyball underhand passing in Grade X
(Ayu Ernawati). A qualitative descriptive method was applied through observation, teaching assistance, and independent
practice. Results indicate all seven strategies effectively enhanced student engagement, creativity, motivation, and self-
confidence. The cooperative learning approach proved effective in improving volleyball underhand passing skills and fostering
collaboration through heterogeneous small-group models.

Keywords: Innovative learning, Cooperative learning, Student engagement, PJOK, PLP.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan calon guru di perguruan tinggi
menuntut adanya pengalaman praktis di
lapangan sebagai penyeimbang teori yang
dipelajari di bangku kuliah. Salah satu wahana
strategis untuk keperluan ini adalah Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP),
yang memungkinkan mahasiswa  terjun
langsung ke lingkungan sekolah untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik, sosial,
profesional, dan kepribadian sebagai pendidik
[1].

Dalam pelaksanaan PLP di SMA PGRI 1
Palembang tahun akademik 2025/2026, tujuh
mahasiswa dari dua program studi berbeda
melaksanakan praktik pembelajaran dengan
pendekatan yang saling melengkapi. Naziva
Putri Permatasari dari Pendidikan Seni
Pertunjukan menerapkan model Think-Pair-
Share (TPS) dalam pembelajaran penciptaan
musik sederhana di kelas X. Aulia Iffa Safitri,
juga dari Pendidikan Seni Pertunjukan,
mengajar pianika dengan materi lagu wajib
nasional Garuda Pancasila di kelas XI. Imam
Anugrah Pendidikan
memanfaatkan media Quizizz pada materi
Aktivitas Hidup Sehat di kelas XI. Dewi
Wulanndari mengimplementasikan praktik lari
jarak pendek berbasis experiential learning di

dari Jasmani

kelas X. Alya berfokus pada pengelolaan
pengaruh emosional terhadap kecemasan
backward roll di kelas X. Muhamad Rizqi
mengimplementasikan pembelajaran PJOK
berbasis deep learning pada materi bola tangan,
atletik, softball, dan senam lantai. Ayu Ernawati
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif
dalam meningkatkan keterampilan passing
bawah bola voli di kelas X.
Ketujuh  pendekatan  ini

tantangan yang ditemukan di

merespons
lapangan:
pembelajaran yang masih cenderung pasif,
kurang interaktif, belum memaksimalkan
potensi  teknologi maupun  pendekatan
kooperatif, serta adanya hambatan psikologis
yang menghambat partisipasi siswa dalam

aktivitas fisik. Artikel ini secara komparatif
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menganalisis penerapan ketujuh strategi

tersebut, capaiannya, serta faktor pendukung
dan penghambat yang ditemui.

2. KAJIAN PUSTAKA

1. Model Pembelajaran Think-Pair-Share
(TPS)

Model TPS dikembangkan oleh Frank

Lyman (1987) sebagai bagian  dari
pembelajaran kooperatif [2]. Tiga
tahapannya—berpikir mandiri (think),

berdiskusi berpasangan (pair), dan berbagi ke
kelas (share)—dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif seluruh siswa. Slavin [3]
menambahkan bahwa pembelajaran kooperatif
meningkatkan interaksi sosial, tanggung jawab
bersama, dan keterampilan komunikasi—aspek
krusial

musikal.

dalam pengembangan kreativitas

2. Pembelajaran Musik Pianika

Pianika adalah alat musik tiup melodis
dengan tuts seperti piano yang populer sebagai
media pembelajaran sekolah karena bentuknya
sederhana dan mudah dipelajari pemula.
Pembelajaran ~ pianika mengembangkan
kreativitas, melatih konsentrasi, meningkatkan
keterampilan motorik, serta menumbuhkan rasa
percaya diri siswa [4]. Faktor keberhasilan
belajar pianika meliputi motivasi, metode
pembelajaran, ketersediaan alat, lingkungan

kondusif, latihan rutin, dan peran aktif guru.

3. Media Pembelajaran Quizizz dalam PJOK

Quizizz merupakan aplikasi pembelajaran
berbentuk game edukasi yang digunakan untuk
membuat kuis interaktif. Menurut Purba dan
Rahmadi [5], penggunaan Quizizz mampu
meningkatkan keaktifan siswa karena siswa
merasa lebih tertarik dan tidak mudah bosan.
Aplikasi ini memiliki kelebihan: mudah diakses
via smartphone, memiliki penilaian otomatis,
dan menciptakan kompetisi sehat antar siswa.

4. Lari Jarak Pendek dan Motivasi Belajar
dalam PJOK
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Lari jarak pendek (sprint) menekankan
kecepatan penuh dalam jarak pendek (100-400
m) dan mengandalkan kekuatan otot, teknik

start, serta kemampuan akselerasi [6].
Pendekatan  experiential  learning  yang
menempatkan siswa sebagai pelaku aktif

melalui pengalaman langsung terbukti efektif
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa
terhadap materi atletik [7].

5. Pengaruh Emosional terhadap Kecemasan
dalam Backward Roll

Backward roll (guling belakang) adalah
gerakan dasar senam lantai yang memerlukan
koordinasi, kekuatan otot, dan kelenturan tubuh
[8]. Faktor psikologis khususnya kecemasan

sering menjadi hambatan utama dalam
mempelajari ~ keterampilan  senam  [9].
Spielberger [18] membedakan kecemasan

menjadi trait anxiety (sifat bawaan) dan state
anxiety (kondisional situasional), sedangkan
Martens  [19] menekankan  pentingnya
pengelolaan  kecemasan dalam performa
olahraga. Goleman [10] menegaskan bahwa
seperti takut dan gugup
meningkatkan kecemasan melakukan

emosi negatif
saat
gerakan yang dianggap sulit. Lazarus [11]
menjelaskan bahwa kecemasan muncul sebagai
yang
dipersepsikan mengancam, persepsi
tersebut dapat dimodifikasi melalui intervensi

lingkungan dan dukungan sosial.

respons emosional terhadap situasi

dan

6. Kreativitas dan Keaktifan Siswa dalam
Pembelajaran

Guilford [12] mendefinisikan kreativitas
sebagai
menghasilkan berbagai ide dari satu stimulus.

kemampuan berpikir divergen—
Keaktifan belajar menurut Sardiman [13]
merupakan aktivitas fisik maupun mental dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar. Keaktifan sangat dipengaruhi oleh
metode dan media yang digunakan guru.
Husdarta [20] menyatakan bahwa pembelajaran
PJOK yang kreatif dan variatif mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif dan antusias
dalam mengikuti kegiatan belajar. Rosdiani
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[21] juga menegaskan pentingnya perencanaan
pembelajaran yang matang dalam pendidikan
jasmani untuk mencapai hasil yang optimal.

7. Pembelajaran Kooperatif dan

Keterampilan Passing Bawah Bola Voli

Pembelajaran kooperatif adalah strategi
yang menekankan kerja sama antar siswa dalam
kelompok-kelompok kecil heterogen untuk
mencapai tujuan bersama [3]. Johnson &
Johnson [14] menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif didasari lima unsur utama: saling
ketergantungan  positif, tanggung jawab
individu, interaksi tatap muka, keterampilan
kerja sama, dan pemrosesan kelompok. Dalam
konteks PJOK, Kiram [15] menyatakan bahwa
kerja sama kelompok sangat membantu siswa
kesalahan dan

memperbaiki gerakan

mempercepat penguasaan teknik yang benar.

Passing bawah merupakan teknik dasar bola
voli yang digunakan untuk menerima servis,
menahan serangan lawan, dan mengoper bola
kepada rekan satu tim. Penguasaan teknik ini
memerlukan  posisi tangan yang tepat,
koordinasi gerak yang baik, serta kerja sama
antar siswa [16]. Melalui strategi pembelajaran
kooperatif, siswa dapat saling mengamati,
menilai, dan memberikan umpan balik terhadap
gerakan teman sekelompoknya [17]. Putra [22]
membuktikan bahwa model pembelajaran
kooperatif secara signifikan meningkatkan
teknik bola
dibandingkan metode konvensional.

keterampilan dasar voli

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif berdasarkan pelaksanaan
PLP di SMA PGRI 1 Palembang (Maret-Mei
2026). Data dikumpulkan melalui observasi
langsung, asistensi mengajar, dan praktik
mandiri oleh tujuh mahasiswa di jenjang kelas
yang berbeda.
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Tabel 1. Ringkasan Metode Penelitian Ketujuh Kajian

sebagian besar siswa menunjukkan kecemasan

Aspek Kajian 1 Kajian 2 Kajian 3 Ka)iaﬁactsaah dixnijisa melakukajiahack warkegidn i
(Kelas X - (Kelas XI- | (Kelas XI - (KebinX -X | (PHER/DOecep UeelmiNg), | diteeinskan
S pen RO AlletBedaan siSHRAN dalamDfiBkat kerRaHR NN
fisik antar peserta didik. ]541e kela® 5( PJOK/Bola
Mahasi ; ) ) Voli), dbl[l terdapa belgumldn JISWa _yang
ahasiswa | Naziva Putri | Aulia Iffa | Imam Dewi amad Ayu Efnawati
Permatasari Safitri Anugrah Wulgﬁgﬁg§larn(]2gfﬂg}%) afl% melakuk; %%%Sl%)
(2023161060) | (2023161011) | (2023151051) | (2028awi@bg)terlihat dari ppgispiasigen)yang belum
tepat dan koordinasi gerak yang kurang baik.
Prodi Pend.  Seni | Pend.  Seni | Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan
Pertunjukan | Pertunjukan | Jasmani Jasn‘?%m;mplen}mi MOCI@LS'EHﬁpk-PaileMe di
Kelas X (Naziva)
Kelas Kelas X (7 |Kelas XI (8 | Kelas XI (8 | Kelas Motel KeliPS Xdiinkplesnéribadakdfelasd¥]ads
kelas, +35 | kelas, XI.F1- | kelas, XILF1- X4>dela;f'§t§ %&t&ﬁﬁﬁ;ﬁﬁ HB&¥an emﬁé?f’va)tahap
siswa) F8) F8) SiSW; .
fematik: penéenalan ]fnﬂen dasar musik
(pertemuan 1-2), pen ggh%ﬁ{l lgm;; dan melodi
(3-4), oprkestrasi seckykiawa) (5-6), dan
pengemasan pertunjukan mini (7-§). Hasilnya
Strategi Model TPS: | Demonstrasi- | Media ExpsiigntifikanPespbwlajappangDesemula  hanpenteajgpan
penciptaan praktik: Quizizz: Learﬁig&yﬁghanﬁqu@pfanpa ﬁi’él’éﬁﬁ bgdgdkporerakifisi
lagu (8 | pianika + AlftiVitas JaralB erﬁd%{n l&ackwar roll tan memati? ssmg liri
pertemuan) Garuda Hidup Sehat g-*- pengelo aan §]11 awa ]E)li
Pancasila (5+ | (5+ pmslﬁalsﬁnn Gl SO fan pada 3ist akiys.
pertemuan) | pertemuan) tampil | pedleimgam | sgp@nuhiantai |gRivsHAsA)C
mempertinjukkan kary#musik mereka.
pertemuan)
3. Impl¢mentasi Pembelajaran Pianika di
Guru Ike Monalisa Sri | Agus Salim, | NicdKelas X1 ¢&wliaJalim, | Nico Nico
Pamon Trisnawaty, Wulandari, S.Pd. Prabow Pd., Gr. .
¢ S.Pd. ’ S.Pd. S.Pd,, G(P b6§ajafan pia ]g%d&ﬁahcan% %r%?l
pertemuan pertama memperkenalkan Konsep

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Awal Pembelajaran

pada ketujuh kelas
mengungkap pola serupa: pembelajaran yang

Observasi  awal
masih bersifat satu arah dan teoritis, dengan
keterlibatan aktif siswa yang rendah. Di kelas X
(Seni Budaya),
kesulitan menciptakan lirik atau melodi secara
mandiri. Di kelas XI (Seni Musik), minat siswa
terhadap pianika awalnya rendah disertai
kesulitan koordinasi jari. Di kelas XI (PJOK),
keaktifan siswa pada materi teori aktivitas

siswa merasa malu dan

hidup sehat tergolong rendah. Di kelas X
(PJOK/Atletik), motivasi terhadap lari jarak
pendek rendah. Di kelas X (Senam Lantai),
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musik dan cara memegang pianika; berikutnya
membahas fungsi lagu wajib nasional; siswa
menghafal teks Garuda Pancasila; mempelajari
notasi lagu; dan pada pertemuan terakhir
mempraktikkan individual
kelompok.  Meskipun  awalnya
mengalami kendala koordinasi jari, pendekatan

se€cara maupun

siswa

demonstrasi langsung diikuti latihan berulang
secara terbimbing terbukti efektif. Perlahan
siswa mampu memainkan Garuda Pancasila
dengan percaya diri.

4. Implementasi Media Quizizz dalam
Pembelajaran PJOK (Imam)

Pembelajaran PJOK pada materi Aktivitas
Hidup Sehat memanfaatkan Quizizz sebagai
Setelah
penyampaian materi interaktif, siswa mengikuti

alat evaluasi dan engagement.
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kuis melalui smartphone masing-masing. Fitur
permainan, peringkat nilai, dan tampilan yang
menarik mendorong kompetisi sehat. Hasilnya:
siswa menjadi lebih percaya diri menjawab
lebih  berani
pendapat, dan guru lebih mudah melakukan

pertanyaan, mengemukakan

evaluasi real-time.

5. Implementasi Praktik Lari Jarak Pendek
di Kelas X (Dewi)

Pembelajaran atletik lari jarak pendek
dirancang dengan pendekatan experiential
learning di  empat kelas (X.1-X.4).
Pembelajaran diawali penjelasan konsep dan
teknik start, dilanjutkan demonstrasi teknik start
jongkok (crouch start), kemudian
mempraktikkan secara bertahap dari posisi
'Bersedia', 'Siap', hingga 'Yaak'. Pada praktik 13
Mei 2026, peserta didik kelas X.3 menunjukkan
semangat tinggi dan aktif mengikuti arahan,

siswa

diikuti sesi diskusi dan refleksi gerak yang
membantu pemahaman teknik.

6. Implementasi Pengelolaan Kecemasan
Backward Roll di Kelas X (Alya)

Pembelajaran senam lantai di kelas X.5, X.6,
dan X.7 dirancang secara progresif dalam lima
pertemuan untuk mengatasi kecemasan siswa:
pertemuan pertama pengenalan konsep; kedua
latihan pemanasan dan penguatan otot; ketiga
teknik dasar posisi membulat dengan bantuan;
keempat latihan mandiri terbimbing; dan
kelima penilaian praktik mandiri.

Dari pengamatan lapangan ditemukan tiga
pola: (1) siswa dengan kecemasan tinggi
menunda giliran dengan gejala fisik seperti
telapak tangan berkeringat dan pernapasan
cepat; (2) siswa yang menerima dorongan
afirmatif sebelum mencoba menunjukkan
perbaikan  teknik  signifikan; dan  (3)
penggunaan matras tebal di area latihan yang
kondusif secara nyata mengurangi kecemasan.
Temuan ini mendukung Lazarus [11] bahwa
persepsi ancaman dapat dimodifikasi melalui
intervensi lingkungan dan dukungan sosial.
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7. Implementasi
Berbasis Deep Learning di
(Muhamad Rizqi)

Pembelajaran PJOK berbasis deep learning
kelas X SMA PGRI 1
Palembang dengan materi bola tangan, atletik,
softball, dan senam lantai. Pendekatan deep
learning diterapkan dengan menekankan tiga
karakteristik mindful  learning
(kesadaran peserta didik terhadap proses
belajar), meaningful learning (pembelajaran
yang bermakna dan relevan), serta joyful

Pembelajaran PJOK
Kelas X

dilaksanakan di

utama:

learning (pembelajaran yang menyenangkan).

Setiap pertemuan menggunakan metode
yang bervariasi: demonstrasi gerak, latihan
(drill), permainan modifikasi, serta kegiatan
akhir pembelajaran. Hasil
implementasi ~ menunjukkan  peningkatan
signifikan: peserta didik mampu memahami

refleksi pada

teknik dasar secara benar, mengidentifikasi dan
menganalisis kesalahan gerakan, melakukan
perbaikan secara mandiri, aktif dalam proses
pembelajaran, serta mampu bekerja sama dalam
kegiatan kelompok.

8. Implementasi Strategi Pembelajaran
Kooperatif dalam Passing Bawah Bola Voli
(Ayu Ernawati)

Pembelajaran passing bawah bola voli
dilaksanakan di kelas X SMA PGRI 1
Palembang melalui pembentukan kelompok-
kelompok kecil heterogen yang terdiri dari 4-5
siswa, sehingga siswa dapat saling membantu,
mengamati, dan memberikan umpan balik
terhadap teknik passing bawah teman
sekelompoknya.

Pelaksanaan pembelajaran dirancang secara
bertahap: (1) apersepsi dan pemanasan serta
penjelasan  teknik passing bawah; (2)
demonstrasi gerakan oleh praktikan disertai
praktik berpasangan; (3) latihan dalam
kelompok kecil dengan sistem peer coaching, di
mana siswa yang lebih terampil membantu
mengoreksi gerakan teman; dan (4) praktik
refleksi  kelompok. Hasil

mandiri  serta
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menunjukkan peningkatan signifikan: posisi
tangan lebih tepat dan konsisten, koordinasi
gerak meningkat, kerja sama antar siswa
semakin baik, serta tingkat partisipasi aktif
siswa meningkat dibandingkan pembelajaran
konvensional.

9. Analisis Komparatif Ketujuh Strategi

Ketujuh strategi berbagi landasan filosofis
yang sama: pembelajaran berpusat pada siswa
(student-centered learning) yang memberi
ruang ekspresi, kolaborasi, dan pengembangan
kepercayaan diri. Perbedaannya terletak pada
pendekatan teknis dan hasil yang disasar.

Tabel 2. Analisis Komparatif Ketujuh Strategi

berkelanjutan. Hambatan utama yang sama
adalah keterbatasan waktu, kesadaran belajar
siswa yang bervariasi, dan keterbatasan

media/alat.

10. Refleksi Pengalaman PLP

Kegiatan PLP ini tidak hanya memberikan
kontribusi pada perkembangan kemampuan
profesional ketujuh mahasiswa sebagai calon
guru, tetapi juga membuka wawasan tentang
pentingnya pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Khususnya dalam konteks
pembelajaran gerak, refleksi ini memperluas
pemahaman bahwa hambatan psikologis seperti
kecemasan sama pentingnya untuk diatasi
sebagaimana hambatan teknis dan fisik.

Pembelajaran ) )
P\Cﬂcl\b uauau Pam,a-yculbcla_j tatr LUlbu}\Ll
Dimensi TPS - Seni Pianika - Quizizz - ari -. 1 n%u ward kan iterat operattlf -
X Seni XI PJOK XI ateammg- ola Vi &'
mengajar. PJOK X
Pendekatan | Kooperatif, | Demonstrasi- | Gamifikasi Expe?i'entlai St lt’)ll,aﬁéglll‘ Deep Kooperatif
kreatif praktik digital learning Penelfigiahap ini+ h@éﬁiygnpul Kplompgkhwa
bertahap penerap aﬁen%%%}fl@gi F]Bara] hetff%ovatlf—
| emosi_ meanin eterogen
model 1 hmT(—Palr—Share clajaran f);lanlka
berbasis demonstra51—prakt1k bertahap, media
Fokus hasil | Kreativitas | Keterampilan | Keaktifan & MotiQigllZl&Z" Pgﬁg'lﬁjalll&all-arl%ﬂ{ﬁ'lﬁn@gn j%te&%&‘rflﬁls
& ekspresi | teknis pemahaman | tekniXipetien tiadederrning, mangelalaanpkesgmasan
musikal instrumen teori dalam | pepgradselnjar anfleksibackwhadah  ro8,
implemeRtAY PJOK | 88fBasis dediscaing,
. mandiri .
serta strategi pembelajaran kooperatif dalam
- - - — T Tmatert deblllg UdeI bota vou— secara efektif]
Perubahan Malu -> | Tidak minat - | Pasif -> aktif | Tidak K i( K lﬂgam k f uran% K
utama berani > terampil & | & antusias bermmst! 1n:g (?lt G eter eéﬁalglf a % tera }Vlt@é’
berkarya percaya diri aktifmotivgsi pdegaktifarg |keigaampilan t&@lﬁb‘ﬂ, dan
termig@ypsicaypaayadiri  siswa  SMAkodGRIF 1
Palembang.
Hambatan Waktu Koordinasi Kesadaran Cuaca & | Variasi Perbedaan Perbedaan
terbatas jari & | belajar & | perbedaahemikeretasabakankemenpparkiatmangunnen
kerusakan alat | manajemen | kemdsapign Falebdy leihogiofisk merufakecadimenti
waktu penting | PARE Hdak | EFs"N¥oaE dalam

lhhenenvalnada—mater:
KOUSUShyd—patad—Thnatcrt

Faktor kunci keberhasilan yang sama-sama
ditemukan pada ketujuh kajian adalah:
bimbingan guru pamong yang suportif,
komunikasi efektif antara mahasiswa praktikan
dan siswa, penyesuaian metode dengan kondisi
lapangan, formatif yang

serta  evaluasi
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pembelajaran—PJOK;
senam lantai. Pendekatan deep learning dalam
PJOK  terbukti mampu  meningkatkan
pemahaman teknik gerak secara mendalam
serta mendorong peserta didik menjadi
pebelajar yang reflektif dan mandiri. Strategi
pembelajaran kooperatif efektif meningkatkan
keterampilan passing bawah bola voli serta
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memperkuat kerja sama dan keaktifan siswa,
sejalan dengan prinsip saling ketergantungan
positif dalam teori kooperatif [3], [14].

Ketujuh strategi menegaskan bahwa mata

pelajaran  apapun—baik  seni  maupun
olahraga—dapat menjadi wahana
pengembangan karakter, kreativitas, dan

kompetensi sosial apabila dirancang dengan
strategi yang tepat dan suasana belajar yang
suportif.  Sebagai rekomendasi, sekolah
disarankan meningkatkan ketersediaan alat
musik, matras senam, peralatan olahraga, dan
infrastruktur perlu
memperkuat pembekalan PLP pada strategi
pengelolaan kelas, psikologi olahraga, adaptasi
metode, dan pemanfaatan teknologi pendidikan.

digital.  Universitas
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